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ABSTRAK

Puput Asrianti. 105 191 1036 17. 2021. Problematika guru dan orang
tua fterhadap pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 di SMA
Muhammadiyah Pakue Kecamatan Pakue Tengah Kabupaten Kolaka Utara.
Dibimbing oleh Atika Achmad dan Ghani,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran proses pelaksaan
pembelajaran daring, masaléh yang dihadapi, guru dan orang tua terhadap
pembelajaran daring serta upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dan orang tua
dalam pembelajaran daring.

Jenis penelitian yang digunakan yaita penelitian lapangan (field research)
dengan pendeKatan penelitian Kualitatit. Sumber data dalam pénelitian ini adalah
kepala sekolah, wakil hepala sekolah, guru. peserta didik. orang tua peserta didik
dan buku-buku atab unsur lainnya yang bedkaitan dengan pokok pembahasan,
Instrumen  penelitian  yang dlgamkmi yaiu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data vang digunskan adaluli data collection

(pengumpulan data), reduction (reduksi data), disploy (penyajian daia), dan
conelusion drawing verification (penarikan kesimpulan/verifikasi).

Hasil penelitian ini menunjukkan Proses pelaksanaan pembelajaran daring
di SMA Muhammadiyah pakue menggunakan aplikasi whatsapp, class room dan
camtasia. Scbagai proses pembelajaran yang dilakukan secara daring, peserta
didik tidak hanva difokuskan untuk mengikuti pembelajaran saja tapi peserta didik
juga diberikan tugas oleh guru kemudian peserta didik mengirimkan tugas dalam
bentuk video dan gambar. Waktn pengumpulan tugas tidak langsung distor namun
diberikan waktu | -sampai 2 hari.

Problematika yang dihadapi oleh guru jalah jaringen, guru yang belum
pandai dalam penggunaan limu Teknologi dan murid yang kadang tidak masuk
dalam proses pembeldjaren bahkan ada juga guru yaop hendphonnya error karena
kapasitas memory tidak méndikung.Sedangkan masalah yang dihadapi orang tua
yakni masalah ekonomi, pembagian kit yang tidak merata sehingga menaggung
pembelian kuota anak dan kurangnya ilmu pengetahuan terutama dalam
penggunaan telnologi sehingga sulit dalam membimbing anak dalam proses
pembelajaran daring.

Upaya yang dilakukan oleh guru dan orang tua ialah : Guru harus memiliki
potensi dan keterampilan yang didukung oleh kebijakan sekolah yang mendorong
guru terus belajar, agar mampu menguasai ilmu pengetahuan secara teori dan
praktek. guru mampu mengoperasikan perangkat technologi serta menguasai
beberapa perangkat pembelajaran daring dan guru mengadakan sosialisasi
terhadap orang tua peserta didik mengenai pembelajaran daring untuk
meningkatkan pembelajaran yang efektif di SMA Muhammadiyah Pakue.

Kata Kunci : Problematika guru dan orang tua , Pembelajaran daring
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A. Latar Belakang
Pembelajaran daring kebijakan yang terpaksa diambil
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yang memberikan pelayanan yang baik terhadap peserta didik. Guru dan peserta

didik merupakan komponen penting dalam sistem pembelajaran di sekolah. Tidak
mungkin ada lembaga sekolah tanpa adanya guru dan peserta didik keduanya

harus ada. Tugas utama guru adalah mengajar, dan tugas utama peserta didik

adalah belajar.




Kedua hal tersebut walaupun nampaknya terpisah tetapi pada hakikatnya tidak
dapat dipisahkan.lﬂedangkan Orang tua merupakan sosok penting bagi setiap
keberhasilan pendidikan dan karakter yang akan ditunjukkan oleh anak-anaknya.

Orang tua yang menjadi ..:.y, ya dalam mencapai kualitas

P—— MU/l
-\ Lae

A 78

W;l_, i

-

. '9(\‘.,!,‘-
P,

AT

karakteristiknya lebih dikenal orang tua.

pembentukan pondasi watak dan kepribadian anak. Pendidikan keluarga
dipengaruhi oleh sikap-sikap para pendidiknya (terutama orang tua). Terhadap
hakekat dan perkembangan anak dan terhadap konsep pendidikan keluarga. Peran

keluarga inti (orang tua) dalam perkembangan kepribadian anak meliputi, peran

' Prof.Dr.H.Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakara:Kencana Prenada
Media Group, 2011), h. 12.




sebagaipendidik, peran sebagai panutan, peran sebagai pendorong, peran sebagai

pengawas, peran sebagai teman dan peran sebagai inspirasi.

Islam memposisikan orang tua sebagai penaggungjawab atas pemeliharan

pengetahuan.

Melihat kondisi di era pandemi covid-19 bukan hanya guru yang berperan
dalam proses pembelajaran daring akan tetapi orang tua juga sangat berperan aktif
dalam membimbing dan mendidik anaknya dirumah, sebagaimana peserta didik

* Kementrian Agama R1, Algur‘an dan Terjemahan. 2019. Latjnah Pentashihan Al-
Qur'an (LMPQ). Jakarta, h. 561




tidak melakukan proses pembelajaran dalam tatap muka melainkan proses
pembelajaran yang dilakukan yakni pembelajaran daring. Di dalam proses
pembelajarandaﬁngbﬁhagaikmdala ang dihadapi oleh orang tua dan guru di
SMA Muhammadiyah Pakue Keg: e Tengah Kabupaten Kolaka Utara .
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Selain kendala tersebut orang tua yang bekerja scbagai petani merasa
kesulitan jika harus mengeluarkan biaya yang cukup banyak dalam pemakaian
kuota internet karena terbatas dari segi finansial, dan para orang tua juga
merasakan keresahan ketika memberikan handphone kepada anaknya bukan
pelajaran yang difokuskan akan tetapi bermain game, membuka jejaring media
sosial yang selayaknya dipergunakan untuk pembelajaran daring akan tetapi

digunakan dalam hal lain. Oleh karena itu, guru dan orang tua harus kerja sama




dalam proses pembelajaran daring untuk menyukseskan proses pembelajaran

secara daring, harus ada kerja sama antara guru dan orang tua schingga peserta

pada masa pandemi covid-19 di SMA Muhammadiyah Pakue Kecamatan
Pakue Tengah Kabupaten Kolaka Utara ?

3. Bagaimana upaya guru dan orang tua dalam mengatasi problematika
pembelajaran  secarn daring akibat pandemi covid-19 di SMA

Muhammadiyah Pakue Kecamatan Pakue Tengah Kabupaten Kolaka Utara ?




C. Tujuan Penelitian
. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran daring pada masa

pandemi covid-19 di SMA Muhammadiyah Pakue Kecamatan Pakue

Tengah Kabupaten Kolaka

anaknya dalam masalah belajar khususnya dalam proses pembelajaran daring.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut :

a. Bagi orang tua

Dengan penelitian ini diharapkan orang tua lebih memperhatikan
masalah belajar yang dihadapi anak-anaknya agar dapat mencapai hasil belajar
yang maksimal.




b. Bag1 Pendidik / Guru

1. Sebagai bahan masukan bagi guru agar lebih meningkatkan kualitas
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Menurut Undang-undang RI No.2 Tahun. 1989 Sisdiknas, Pendidik adalah
un_gm}a masyarakal yang bertugas membimbing, mengajar dan melatih
didik.

* Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2008. Ed. Ke-4), h. 1103 _
* M. Jumali, Landasan Pandidikan, (Surakarta: MUP, 2008) h. 41.




Guru dikenal dengan al-mu'alim atau al-ustadz dalam bahasa arab yang
bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya. guru adalah seseorang

yang memberikan ilmu. Pendapat klasik mengatakan bahwa guru adalah orang
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pendmkan pm:na dld:k haik secara mdmdual maupuu secara klasikal.
Baik di sekolah maupun diluar sekolah.Dalam pengertian yang sederhana,
guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta
d:dlkﬁumdaiampandmganmasyamkmadﬂ}&hnmgymg
melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu. tidak mesti dalam
lembaga pendidikan fannal,tﬂap!hlmw‘gadﬂakukand]maspd,dlsmd
mushollah. di rumah dan lain sebagainya.

' Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional Melahirkan Murid yang Unggul
Menjawab Tantangan Masa Depan, (Jakarta Selatan: PT Al-Mawardi Prima, 2016), h. 23
*Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

"Muhaimin, (2005), Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Jakarta: Raja
Grafindo Persada, h.44-49




Pendidik dalam konsep Islam adalah seorang yang dapat mengarahkan
manusia ke jalan kebenaran yang sesuai dengan Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah

saw. Seorang pendidik dalam konteks agama Islam seharusnya memiliki sifat-sifat

orang pendidik atau guru di tuntut
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Terjemahnya :

“kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling
menasihati untuk kebenaran dan kesabaran.”™

*Ridwan Abdullah Sani & Muhammad Kadri, (2016). Pendidikan Karakter

Mengembanghkan Pendidikan Anak yang Islami , Jakarta: Bumi Aksra, h.11-14
* Kementrian Agama RI, Op. cit., h. 601
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Maka dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa manusia diciptakan untuk

saling menasehati dalam hal kebaikan dan kebenaran terutama tugas sebagai

membimbing, dan melatih keterampilan peserta didik. Namun, guru tidak
hanya berfokuskan pada rana tersebut melainkan guru juga dituntut harus
memiliki sifat keteladanan bagi peserta didik karena ketika guru memiliki
keteladanan yang baik, maka peserta didik akan meniru tindakan-tindakan
guru tersebut. Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Ahzab
Ayat 21 :

"YHamid Darmadi. Kemampuan Dasar Mengajar ( cet-2 ;Bandung: Alfabeta, 2010) h.56
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Sebagai pendidik, pengajar, pembimbing dan pelatih. Guru juga dituntut
menerapkan fungsi-fungsinya yang sentral. Fungsi-fungsi tersebut meliputi :
1. Guru sebagai pengelola proses KBM ( kegiatan belajar mengajar ) Kelas
merupakan suatu organsisasi yang semestinya dikelola dengan baik,
mengacu pada fungsi-fungsi yang ada dan berlaku.

* Kementrian Agama R, Op. cit, h.418
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2. Guru sebagai mediator
Dalam bidang pendidikan guru diharapkan bukan sebagai penyampaian
materi  semata tetapi juga lebih sebagai mediator, yaitu pengatur lalu

d 4,_," \\\ ‘“'! 4///
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Guru sebagai evaluator berperan setiap kegiatan selalu diikuti oleh
motivasi jika orang-orang yang terlibat dalam kegiatan menginginkan
terjadinya peningkatan atas kegiatan itu pada masa-masa yang akan
datang,

d. Peranan Guru
Peranan guru yang dimaksud yakni berkaitan dengan peran guru dalam

proses pembelajaran. Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam




14

pendidikan pada umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses

pembelajaran. di mana proses pembelajaran merupakan inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan.

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia dalam artian
guru harus memiliki kepribadian yang patut diteladani.

3. Kompetensi Profesional
yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Sebagaimana guru harus

2 Ibid ,h. 56-58




15

memiliki pengetahuan yang luas berkenaan dengan bidang studi yang akan

diajarkan serta mampu memilih metode, strategi , dan metode yang tepat serta

Dengan demikian, yang dimaksud orangtua adalah ayah dan ibu yang
mempunyai tanggung jawab terhadap anak-anaknya, baik dalam melaksanakan
pendidikan maupun dalam memenuhi kebutuhan materi yang diperlukan dalam

“Rusman, Model-model Pembelajaran mengembanghan profesionalisme guru, ( cet-6;

Depnk.Rl]Igmﬂ:tdupﬂmh}h 22-23
“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai

Pustaka, 2007). ed.3 cet.4, h. 082
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kehidupan sehari-hari. Dan juga melindungi anaknya selama masih anak-anak dan
mengantarkan mereka menuju kearah kedewasaan.
b. Peran Orang Tua

\,!
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I. Memelihara dan membesarkan anak, ini adalah bentuk yang paling
sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan
alami untuk mempertahankan hidup manusia,

2, Melindungi dan menjamin kesamaan, baik secara jasmaniah maupun

rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan

5Tim Islamonline, Seni Belajar Strategi Menggapai Kesuksesan Anak, Jakarta, Pustaka
Al-Kautsar, 2006, h. 41
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kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama

yvang dianutnya.
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“Dari Abu Hurairah Radhiyanlahu *Anhu , Rasulullah Shallallahu * Alaihi
WaSaﬂanhcrsabdn,Bahwammakudmtus{Auah}mk
menyempurnakan budi pekerti."(HR Bathaqzh)

Dari hadis tersebut dapat disimpulkan bahwasanya manusia diciptakan di

muka bumi ini pentingnya untuk menanamkan akhlak yang baik, maka dari itu

"“Nur Uhbiyati, Dasar-dasar Himu Pendidikan Islam, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra,2013) ,h. 38 _

7 Abuddin Nata, 2015, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Jakarta, PT Rajagrafindo
persada, h. 2
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orang tua bertanggung jawab dalam penanaman akhlak pada anaknya sebab jika
orang tua mendidik anaknya dengan akhlakul kharimah yang baik maka anak
tersebut akan tumbuh dewasa menjadi anak yang berakhlak dan tidak

menyimpang dari syariat agama is

u iput
N, /’//,, o

23 /f"im\“\\\

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing fungsi tersebut:
1. Fungsi biologis
Perkawinan dilakukan agar memperoleh keturunan, dapat memlihara
kehormatan serta martabat manusia sebagai makhluk yang berakal dan beradab.

"Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (UIN-Malang Press, 2008), h.
39
" bid., h. 43-44.
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2. Fungsi edukatif

Keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggota keluarganya,
di mana orang tua memiliki peran yang sangat penting untuk membawa anak

menuju kedewasaan jasmani dan

3. Fungsi religious

i dl (RS i
| / q‘(% wP\KAS
Ny
:'5:

7. Fungsi ekonomis

Keluarga merupakan kesatuan ckonomis dimana keluarga memiliki

aktifitas mencari nafkah.
Melihat dari ketujuh fungsi di atas begitu besar fungsi keluarga bagi
anggotanya. Masing-masing fungsi tentu memiliki sumbangsih terhadap keadaan

anggota keluarganya. Namun dari ketujuh fungsi di atas. dalam penelitian ini
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penulis akan membatasi pembahasan pada fungsi edukatif, dan protektif saja.
Dimana keluarga dalam fungsi edukatif, harus selalu senantiasa menjalankan
perannnya untuk mendidik baik berkaitan dengan pengetahuan agama, ataupun
umum. Oleh karena itu dapat disi bahwa fungsi religi dapat dimasukkan

/ \ otekiif, keluarga harus selalu

". //?/‘““JW\Q
v‘\ V& wv\\
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yang diajarkan, sesuai dengan karakteristik peserta didik, dan dipandang sangat

efektif untuk menyampaikan informasi, sehingga siswa dapat memahami dengan

baik.**Menurut undang-undang nomor 20 Tahun 2003 pembelajaran adalah:
“Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada

suatu lingkungan belajar.Pendidik harus memenuhi kualifikasi sesuai
dengan tingkatan peserta didik yang diajari, mata pelajaran yang diampu,

*Azahar, Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring, ( Cet- 1; Jawa Tengah: CV
Sami untung, 2020), h. |
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dan ketentuan yang intruksional lainnya.Disamping itu, pendidikan harus
menguasai sumber belajar dan media pembelajaran agar tercapai tujuan
pembelajaran.”™’

Menurut Sagala, pembelajaran adalah

dan berbagai sumber daya yang diperlukan didalamnya.Pemebelajaran daring
dapat dilakukan dari mana dan kapan saja tergantung pada ketersediaan alat
pendukung yang digunakan,”

*'Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pembelajaran
“Sagala, op. Cit, h. 2
FMeidwati, op. Cit, h. 2
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Pembelajaran dalam jaringan bukan hal yang baru dikenal dan diterapkan
di dalam pendidikan pada saat ini.Konsep pembelajaran ini sudah ada sejak mulai

bermunculan berbagai jargon berawalan e seperti e-book, e-learning .e-laboratory
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atau 18% Satuan Pendidikan Dasar dan Menegah tidak ada akses internet dan
8.281 satuan pendidikan atau 3% belum terpasang listrik.Disamping itu, mengacu
kepada hasil survei yang dilakukan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) pada tahun 2020 bahwa terdiri dari 40,2% satuan pendidikan tidak




memberikan bantuan fasilitas kepada guru. Kondisi ini mengakibatkan

pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan tidak berjalan sebagaimana mestinya.™
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utama.Disamping itu, banyak juga siswa yang tidak sanggup membeli kuota
internet.
Secara psikologis, siswa mengalami tekanan dalam mengikuti

pembelajaran daring ini secara total. Ada banyak hal yang menjadi penyebabnya

seperti banyaknya tugas-tugas yang diberikan oleh guru dengan tenggang waktu

*bid, h. 4.
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yang sangat terbatas.Siswa juga tidak mengerti secara total materi yang diberikan
bagaimana mengerjakannya.Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2020 bahwa terdiri 77,6% guru
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penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan di masa Pandemi Corona Virus
2019.
Adapun dasar hukum dimaksud adalah :
1. Keppres No. 11 Tahun 2020, tentang penetapan Kedaruratan Keschatan
Masyarakat Covid-19.

*Ibid, h. 9




2. Keppres No. 12 Tahun 2020, tentang penetapan Bencana Nonalam
Penyebaran Corona Virus (covid-19) Sebagai Bencana Nasional.

3. Surat Keputusan Kepala BNPB Nomeor 9.A. tahun 2020.tentang Penetapan

Ketentuan pembelajaran daring telah diatur oleh Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui Surat Edaran Nomor 4
Tahun 2020 tentang batasan-batasan dalam pelaksanaan pembelajaran
daring.Adapun batasan-batasannya sebagai berikut :

1. Peserta didik tidak dibebani tntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum

untuk kenaikan kelas.
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2. Pembelajaran dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik.

3. Difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai Covid-

at dan kondisi peserta didik,

N\

karakteristik vang utama sebagai berikut:
1. Pembelajaran Daring adalah pembelajaran yang diselenggarakan melalui
jejaring web. Setiap mata kuliah/pelajaran menyediakanmateri dalam
bentuk rekaman video atau slideshow, dengantugas-tugas mingguan yang

harus dikerjakan dengan batas waktupengerjaan yang telah ditentukan dan
beragam sistem penilaian.Masif Pembelajaran Daring adalah pembelajaran

dengan jumlah partisipan tanpa batas yang diselenggarakan melalui
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jejaring web. Kuliah perdana edX diikuti oleh 370.000 siswa. Coursera

yangdiluncurkan Januari 2012, pada November 2012 sudah memilikimurid

lebih dari 1,7 juta—tumbuh lebih cepat di bandingFacebook.

lan dan sikap.

2. Menjamin strategi asesmen selaras dengan capaian pembelajaran.

3. Menyusun aktivitas dan tugas pembelajaran secara progresif agar
mahasiswa dapat mematok target pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang dibangun dalam proses belajarnya.

4. menyajikan materi yang mendukung belajar aktif.
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5. dalam durasi pembelajaran, pengetahuan dibangun mulai dari yang

mendasar lalu meningkat menuju keterampilanpada tingkat yang lebih

6. Menjamin kmim s kehadiran dosen memberi materi,
i i 13 1t \ itif.
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demi mengurangi penyebaran virus corona terutama pada bidang pendidikan.
Manteri Nadiem Anwar Makarim menerbitkan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020
pada Satuan Pendidikan dan Nomor 36982/MPK.A/HK/2020 tentang pelaksanaan

Pendidikan dalam masa Darurat CoronavirusDisease (COVID-19) maka kegiatan

*Yysuf Bilfagih, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring, him. 4-6,
Twahyu Aji Fatma Dewi, JurnalllmuPendidikan, Vol. 2, | April 2020, b, 2
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a. Belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan

untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna bagi

siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum

b. Ujian sekolah dapat dilakukan dalam bentuk portofolio nilai rapor dan
prestasi yang diperoleh sbelumnya, penugasan, tes daring, dan/atau
bentuk asesmen jarak jauh lainnya.

¢. Ujian sekolah dirancang untuk mendorong aktivitas belajar yang
bermakna, dan tidak perlu mengukur ketuntasan capaian kurikulum
secara menyeluruh.
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d. Sekolah yang telah melaksanakan ujian sekolah dapat menggunakan

nilai ujian sekolah untuk menuntaskan kelulusan siswa.

4. Kenaikan kelas dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

», ///
AR
<\

19 termasuk mencegah berkumpulnya siswa dan orang tua secara fisik
di sekolah.
b. PPDB pada jalur prestasi dilaksanakan berdasarkan akumulasi nilai

rapor berdasarkan lima semester terakhir, prestasi akademik dan non

akademik, dan pusat data dan informasi kementrian pendidikan dan
kebudayaan menyediakan bantuan teknis daerah yang memerlukan

mekanisme PPDB daring.
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Dengan munculnya COVID-19 kegiatan belajar yang semula dilakukan di
sekolah kini berubah menjadi belajar di rumah dengan menggunakan media yang

ada seperti whatsaap, classroom, zoommeeting dllini semua guna agar

vitas_ seorang guru sangat di

pembelajaran ini dilakukan secara daring guna untuk memutus mata rantai
penyebaran covid-19.Dalam pembelajaran daring peserta didik harus mempunyai
alat teknologi seperi handphone dan laptop untuk mengikuti proses pembelajaran
karena pembelajaran daring tidak serta merta dilakukan jika tidak menggunakan
alat teknologi.

“Sri Gusty, dkk, Belajar Mandiri; Pembelajaran Daring di Tengah Pandemi Covid-19
(Cet-1; Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 23
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Covid-19 di Sma Muhammadiyah Pakue Kecamatan Pakue Tengah
Kabupaten Kolaka Utara secara mendalam dan komprehensif, Selain itu,
dengan pendekatan kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi dan
permasalahan yang dihadapi oleh Guru dan Orang tua.

Y Eko Sugiarto, Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Suaka Media, 2015). h. 8

33
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B. Lokasi dan Objek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan penelitian guna memperoleh

hasil dan data penelitian. Loka aelitian. bertempat di Sma Muhammadiyah
desa Majapahit Kecama

Ass, Lg
 WRRASS, T, "
"_:«'~ N .th., ?._ i A
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anaknya belajar dirumah, kesulitan orang tua dalam mengoperasikan gedget dan

terkendala dengan jaringan layanan intemnet yang tidak stabil. Selain kendala
tersebul orang tua yang bekerja sebagai petani merasa kesulitan jika harus
mengeluarkan biaya yang cukup banyak dalam pemakaian kuota internet karena
terbatas dari segi finansial, dan para orang tua juga merasakan keresahan ketika
memberikan handphone kepada anaknya bukan pelajaran yang difokuskan akan
tetapi bermain game, membuka jejaring media sosial yang selayaknya
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dipergunakan untuk pembelajaran daring akan tetapi digunakan dalam hal lain.
Oleh karena itu, guru dan orang tua harus kerja sama dalam proses pembelajaran
daring untuk menyukseskan proses pembelajaran secara daring, harus ada kerja

1. Problematika guru dan orang tua
2. Proses pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19
D. Deskripsi Fokus Penelitian
Deskripsi Penelitian merupakan Menjelaskan/mendeskripsikan fokus
penelitian. ** Fokus Penelitian merupakan garis terbesar dalam jantungnya

* Hardayani, Metode Penelitian Kualitatif&Kuantitatif, ( Cet- 1; Yogyakarta: Pustaka
Hmu, 2020), h. 121
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penelitian M. hasiswa, sehingga observasi dan analisa penelitian bakal menjadi
lebih terarah. Berdasarkan fokus penelitian, maka peneliti akan mendeskripsian

gokus penelitian yaitu:

1. Problematika guru dan or

\\\\“"'y// [ ) :
\\“ \“\ g/ '// q :

ilmu teknologi) dan jaringan tidak stabil.
2. Proses pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19
Pada masa pandemi covid-19 proses pembelajaran tidak dilakukan dalam
sekolah melainkan dirumah, agar tidak tertularnya penyakit coronavirus
sebagaimana penyakit ini merupakan virus yang menyebabkan infesi saluran
pernafasan dan virus dapat berpindah dari manusia ke manusia lainnya. Sehingga
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mengaharuskan penerapan Sosial Distancing agar virus ini tidak menyebar luas
dan tidak memakan banyak korban.

terjadi selisih paham serta dapat menyukses proses pembelajaran daring di masa
pandemi covid-19.

E. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini adalah suatu objek darimana data itu

dapat diperoleh.” Berdasarkan dengan masalah yang akan diteliti agar mampu

PSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung
Alfabeta,2016).h.292.
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mendapatkan data,maka sumber data yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan informasi yaitu :
1. Sumber Data Primer

Sumber primer adalah sum ta yang langsung dapat memberikan data

: l"’ \\\ A"'D,///
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Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti
dalam kegiatannya untuk mengumpulkan informasi dan data agar menjadi
sistematis dan mudah ** atau pedoman tertulis tentang pengamatan, atau dafiar

HSugivono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung : Alfabeta, 2006 ),h.105
**Hardayani,Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Cet-1; Yogyakarta:Pustaka
Limu, 2020), h.121
*Ridwan,Statistika Untuk Lembaga dan Instansi Pemerintah Swasta,
(Bandung: Alfabeta.2004).h.137
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pertanyaan, yang dipersiapkan untuk mendapat informasi.Instrumen penelitian
yang r.ii_gmmkan peneliti vaitu :
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Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti agar
dapat mengumpulkan data’” dengan berbagai setting, dan sumber.
1. Observasi
Dalam hal ini peneliti akan melakukan observasi terstruktur dimana
observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang secara jelas dan

sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempat

bid,hal. 137




melakukan observasi tersebut. Maka peneliti akan mengamati pendidik.

peserta didik di desa Majapahit peneliti akan meneliti peserta didik di kelas
jararn mmmmdiﬂkﬂl&h

Tengah, Kolaka Utara , Sulawesi Tenggara di Sekolah SMA
Muhammadiyah Pakue.

3. Dokumentasi
yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. yang fungsinya sebagai

"Dedi, Mulyana Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung ; Rosda,2006),h.120
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pelengkap dan pendukung untuk data-data yang akan diperoleh melalui

H. Teknik Analisis Data

an dengan jalan bekerja dengan

// J«q ,=A
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kesimpulan dan pengambilan sebuah tindakan yang telah disederhanakan
agar lebih mudah dipahami.*
Maka setelah data direduksi,langkah selanjutnya mendisplay data dengan

dilakukannya bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antara kategori.

™ Lexy J, Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya,2006),h.248
Crbidh.341




Melalui penyajian data tersebut maka data akan tersusun, dan terorganisasi
sehingga mudah untuk dipahami.
3. Menarik Kesimpulan ( Verification )
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Mewujudkan sumber daya manusia yang istigomah dalam iman dan taqwa,
unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, berakhlul karimah serta
berkarakter islami dan berwawasan lingkungan.

b. Misi
|. Melaksanakan pembelajaran dengan memanfaat kan teknologi informasi




2. Melaksanakan pengayaan untuk mempersiapkan siswa yang unggul dalam
kompetisi akademik.

3. Melaksanakan ibadah Sholat berjamaah

24
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11.Melaksanakan pembinaan Pasukan Pengibar Bendara.
¢. Tujuan Sekolah
Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara
lebih rinci tujuan SMA Muhammadiyah Pakue Kabupaten Kolaka Utara Propinsi

Sulawesi Tenggara adalah sebagai berikut
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I. menyediakan sarana prasarana pendidikan yang memadai;

2. melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien, berdasarkan

semangat keunggulan lokal dan global;

72, =
(N ll\ \ g £
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6.
o.gﬁ,
7 tenaga pendidik,
petisi baik lokal
maupun global.
3. Profil Sekolah

Tabel 4.1 Profil SMA Muhammadiyah Pakue

No Profil SMA Muhammadiyah Pakue

I | Nama Sekolah SMA Muhammadiyah Pakue

2 | Kepala Sekolah Kamaruddin,SP..MM




3 | NPSN 69972967
4 | Jenjang Pendidikan SMA
5 | Status Kepemilikan Yayasan SMA Muhammadiyah Pakue

18 | SK Izin Operasional 149.6 Tahun 2017
19 | Tanggal SK Izin 30 Oktober 2017
20 | Akreditasi B

21 | Nomor Rekening 227.01.05.000056-9

Bank Sultra




23 | Rekening Atas Nama SMA Muhammadiyah Pakue
24 | MBS ( Manajemen Ya
Berbasis Sekolah)
25 | Luas Tanah Milik -
26 | NPWP 15.000
27 |Kuri X /
28
‘ (
2021
4.
s
ke pendidikan,
0
Adapun | yah Pakue.
dapat dili .
4k . 5B
T ah Pakue
No Ruangan Keterangan
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Ruang Guru 1 Baik
3 | Ruang Staf Tata Usaha 1 Kurang Baik
4 | Ruang Belajar 3 Baik
5 | Ruangan Praktek 1 Kurang Baik
6 | Mushollah 1 Baik
7 WC 1 * Kurang Baik
8 | Kantin 3 Baik
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9 | Mading 1 Baik
10 | Lapangan Upacara 1 Baik
11 | Lapangan Bola Volly 1 Baik
12 | Lapangan Bulu Tangkis 1 Baik
13 | Ruang UKS

Sumber : Dokumentasi Ta

[Ar . P\ ¢
\ WAAN VP

| 7\4\

JUMLAH 24 19 53

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMA Mihammadiyah pakue T.4 31 Juni 2021
b. Keadaan Guru SMA Muhammadiyah Pakue
SMA Muhammadiyah pakue merupakan salah satu sekolah yayasan yang

dimiliki oleh Muhammadiyah cabang kolaka utara. Setiap guru yang mengajar
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merupakan tenaga pendidik yang unggul, profesional dan berpengalaman. Adapun
jumlah guru di SMA Muhammadiyah Pakue adalah 15 orang.

N

-

10 | Siyang. S.Pd P Biologi

11  Jelma, S.Pd L Guru Matematika

12 | Basman, SP L Guru Kemuhammadiyahan

13 | Hardy Wijaya, S.Pd L Guru Fisika

14 | Zainuddin L Guru Figih / Aqidah
Akhlak

15 | StHadijah,S.Ag P Guru Qur'an Hadits

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMA Muhammadiyah Pakue T.A 31 Juni

2021
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¢. Keadaan Orang Tua Peserta Didik
Orang tua peserta didik yang berada di SMA Muhammadiyah ada 53

orang namun, yang menjadi fokus peneliti ada 6 orang berikut data orang tua
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B. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi
Covid-19 di SMA Mubhammadivah Pakue Kecamatan Pakue Tengah
Kabupaten Kolaka Utara

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dalam melakukan sebuah proses pembelajaran yang efektif selama covid-19.
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring di SMA Muhammadiyah peneliti
melakukan observasi disekolah dan dirumah peserta didik. Beberapa gambaran
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vang diberikan kepada saya oleh guru, peserta didik dan orang tua, melalui
observasi dalam proses pembelajaran daring .

Kutipan hasil wawancara bersama Bapak Kamaruddin SP.MM selaku
kepala sekolah mengatakan bahwa

Hal yang kami lakukan selama pembelajaran daring ialah memfasilitasi
siswa dengan’ mengadakan wifi disekolah dalam proses pembelajaran
daring karena ‘mereka lerkudang ada vang pergi ke sckolah untuk
mengefjakan tugasnva iapi dengan syaral mematuhi protokol kesehatan. '

Proses pembeldjaran di , SMA ‘Mihemmadiyah -semenjak pembelajaran
peserta didik jaringan tidak stabil sehingga jika peserta didik mempunyai tugas,
maka mereka ke sckolah apa bila jaringan dirumahnya (idak stabil akan tetapi

tidak terjamin bahwa wifi disekolah punya skla jaringan yang stabil.

Berikut wawancara bersama bersama Bapak Mutawaklal S.Pd selaku guru
matematika menguiakan bahwa :

Proses pembelajaran di SMA Muhammadiyah sebelum adanya pandemi
pembelajaran dilaksenakan dikelas: dalam VI hari kerja dan proses
pembelajaran sebagian besar guru mmggunakan metode ceramah sengan
menggunakan media seperti power poit objek yang langsung diamati.
Berbeda dengan pembelajaran daring tentu guru banyak menggunakan
media vang berbeda yakni menggunakan aplikasi camtasia pada aplikasi
tersebut pemanfaatannya terdapat audio visual dan dapat mengirim power
point pada saat proses pembelajaran dan menggunakan aplikasi whatsapp
dengan bimbingan tugas dari guru diupload ke group kelas peserta didik
sedangkan peserta didik menyetor tugas langsung ke group whatsapp
memberikan jangka waktu satu sampai dua hari dalam mengumpulkan
tugas, kemudian didalam pembelajaran yang prakiek hal yang di lakukan
ialah memberikan contoh terlebih dahulu kepada peserta didik dalam
bentuk video atau gambar kemudian menugaskan peserta didik untuk
mengikuti gerakan tersebut dan sebagai umpan balik peserta didik
mengirimkan video untuk di koreksi jika masih belum paham. Proses

4! Kamaruddin SP.MM ( Kepala Sekolah) Wawancara di SMA Muhammadiyah Pakue,
24 Mei 2021
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penilaian yang saya lakukan terhadap peserta didik sesuai dengan
kurikulum seperti keaktifan, sikap dan tugas peserta didik itu harus
terpenuhi walaupun kita melakukan proses pembelajaran daring dan
bentuk rem:d:a]n}ra dilakukan secara daring tugas di stor melalui
H'hal.mp;;

Pembelajaran daring memang sangat berbeda dengan pembelajaran tatap

muka dalam scbuah penyelesaian tugas disekolah itu terkadang peserta didik
harus mengumpulkan tugas emt/me sedangkan pada pembelajaran daring di SMA
Muhammadiyah Paku¢. guru memberikan batas wakiu pengerjaan tugas satu

Berikul wawancara bersama Peserta Didik yang bermama Hikma
mengatakan bahwa :

Dalam. pelaksaan pembelajaran daring kadang terkadang aktif dan tidak
pada proses pembelajaran dilakukan melalui aplikasi wharsapp dan google
classrom. Peserta didik tidak begitu paham apa yang disampaikan oleh
gury terkadang terhambat oleh jaringan, jadi ketika peserta didik tidak
paham apa yang disampaikan oleh guru hal yang 1 lakukan bertanya
kembali pada guru tentang apa yane tidak dipahams tapi hanya sesckali
karena segail untuk bertanya. Kesulitan dalam memahami pembclajamn
sangatberbedﬂdﬁngﬂn pembelajaran tatap muka, kadang kala harus pergi
meneari jaringan diluar rumah bahkan didesa lain untuk membuka you
toube dan mencari pemnbahasan apa yang belum saya pahami kemudian
saya catat karena dengan cara itu saya bisa sedikit-demi sedikit paham
akan apa yang disampaikan oleh b@ak ibu guru ketika menyampaikan
materi maupun ada tugas yang diberikan.”

Peserta didik dalam proses pembelajaran daring memang harus punya nilai

lebih seperti halnya peserta didik harus pandai dalam mengatur waktu, cepat
tangkap dalam penyampaian yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran
daring. Selain itu peserta didik tidak hanya belajar secara buta akan tetapi orang

tua juga mempunyai peran dalam kesuksesaan anak dalam pembelajaran sebab

2 Mutawakki! S.Pd (Guru Mata Pelajaran Matematika) Wawancara di SMA

Muhammadiyah Pakue, 24 Mei 2021

* Hikma { kelas X1), Wawancara di rumah peserta didik desa lanipa, 25 Mei 2021.
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proses pencerdasan tidak hanya di lakoni oleh guru tapi orang tua juga punya

)
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a. Problematika Guru Terhadap Pembelajaran Daring
Pada masa pandemi banyak problem yang terjadi saal adanya covid-19
para pendidik dan orang tua tentu bingung dengan adanya pembelajaran daring,
karena sekolah dikampung khususnya SMA Muhammadiyah tidak pernah
melakukan proses pembelajaran secara daring.

“ Besse ( Orang tua peserta didik Hikma), Wawancara di rumah desa lanipa, 25 Mei
2021.
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Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan Ibu Nurhasti 8.Pd selaku

Guru Pendidikan Kewarga Negaraan mengatakan bahwa :
helajaran secara daring masalah yang
idik yaitu jaringan yang tidak stabil
efektif rilgn kurangnya kehadiran

\'\ o hEE i
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Masalah yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran daring tidak
lain ialah jaringan yang tidak stabil dan ada pula yang tidak memiliki handphone.

“ Nurhasti 5.Pd (Guru Mata Pelajaran Pendidikan Kewarga Negaraan ) Wawancara di
SMA Muhammadiyah Pakue, 24 Mei 2021

“ Jelma S.Pd (Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggiris ) Wawancara di SMA
Muhammadiyah Pakue, 24 Mei 2021

7 Fitrianl Hamkah S.Pd (Guru Mata Pelajaran Seni Budaya) Wawancara di rumah guru
desa majapahit, 24 Mei 2021
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Berikut kutipan hasil wawancara bersama Bapak Basman S.P selaku guru

Kemuhammadiyahan yang mengatakan bahwa :
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karena salah agar kemanan dan kesehatan bagi kita semua. Namun hal ini menjadi

masalah bagi orang tua karena orang tua harus membimbing dan mendidik
anaknya dalam proses pembelajaran daring dirumah. Berbagai pendapat tentang
pembelajaran daring bagi orang tua diantaranya ialah orang tua yang berkata

bahwa mercka merasa keberatan ketika peserta didik belajar dirumah, karena

* Basman S.P (Guru Mata Pelajaran Kemuhammadiyahan ) Wawancara di SMA
Muhammadiyah Pakue, 24 Mei 2021
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dirumah anaknya merasa bukan waktunya belajar namun mercka cenderung

Dalam pembelajaran daring saya memang setuju dengan adanya
pembelajaran ini akan tetapi sangat efektif apa bila anak saya belajar tatap
muka karena saya melihat anak saya tidak begitu fokus dalam belajar lebih
banyak bermain game d:hnnhah lagi saat proses pembelajaran daring
jaringan tidak mendukung.*’

Pernyataan yang sama di katakan oleh ibu Masita Orang Tua Peserta didik

Eka Wahyu Nensi bahwa :

* Besse ( Orang tua peserta didik Muh.lkhsan), Wawancara di rumah desa lanipa, 25
Mei 2021
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Selama proses pembelajaran daring saya mengamati anak saya belajar itu
terkadang dia pusing karena tidak paham akan apa yang disampaikan oleh
gurunya karena pengaruh jaringan juga sehingga anak sava harus keluar
rumah untuk mencari jaringan. Desa kami memang sangat sulit dalam
menjangkau jaringan makanya dalam proses pembelajarab daring tentu
sangat tidak efektif. Harapan saya adalah semoga wabah ini cepat berlalu
dan anak saya bisa kembali heérsekolah dengan tatap muka karena
ketangkapan daya beldjar anak itukan mendengar dan melihat langsung
pendidik dalam proses pembelajaran.™

Orang tua ialah pendidik bagi anak-anaknya, Kebanyakan orang tua tentu
menginginkan anaknys wenjadi orang-orang hebd:r meclihat didesa terpencilpun
orang fua begitu ambisius menyekolahkan anaknys karena mercka berfikir bahwa
pendidikan dirumah itv tidak cukup. Orang tua sangai mempercayakannya pada
guru karena guru merupakan tempat kecerdasan bangsa tanpa guru peserta didik
tidak akan mempunyai ilmu pengetauan yang luas dan tanpa dvukungan orang tua
tentu peserta didik-tidak akan duduk dibangku sekolah. Banyak hal yang membuat
orang mejadi kewalahan dalam pembelajaran daring bagi ‘anak-anaknya kita
melihat pada hasil wawancara peneliti banyaknya orang tua yang mengeluh
tentang jaringan yang tidak stabil sehingg anak-anokiiya tidak fokus dalam belajar
sehingga dia berdoa agar pandemi cepat berlalu dan anak-anaknya bisa bersekolah
dengan stabil.

D. Upaya Guru dan Orang Tua dalam Mengatasi Problematika

Pembelajaran Secara Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMA
Muhammadiyah Pakue

Upaya adalah usaha . sebagai syarat untuk mencapai suatu maksud. Jadi,

dapat disimpulkan bahwa upaya ialah suatu usaha yang dilakukan oleh individu

* Besse ( Orang tua peseria didik Eka Wahyu Nensi), Wawancara di rumah desa lanipa, 25 Mei
2021,
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untuk mencari jalan keluar guna memecahkan suatu masalah atau persoalan yang
terjadi.

1. Upaya Guru dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran Secara Daring
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b. Orang tua menguasai ilmu technologi
c. Orang tua bekerja sama dengan guru dalam menyukseskan proses
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masuk dalam proses pembelajaran bahkan ada juga guru yang hendphonnya
error karena kapasitas memory tidak mendukung. Sedangkan masalah yang
dihadapi orang tua yakni masalah ekonomi, pembagian kuota yang tidak
merata sehingga menaggung pembelian kuota anak dan kurangnya ilmu
pengetahuan terutama dalam penggunaan telnologi schingga sulit dalam
membimbing anak dalam proses pembelajaran daring.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian tentang problematika guru dan orang tua
dalam pembelajaran secara daring di SMA Muhammadiyah Pakue Kecamatan
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PEDOMAN WAWANCARA
A. Pedoman Wawancara Untuk Guru

1. Sejak kapan bapak/ibu guru mengajar di sckolah SMA Muhammadiyah
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8. Bagaimana cara bapak/ibu guru dalam mengontrol peserta didik pada saat
proses pembelajaran yang dilakukan secara daring ?

9. Bagaimana cara bapak/ibu guru menangani pembelajaran yang dilakukan
secara praktek ,sedangkan saat ini proses pembelajaran dilakukan secara
daring ?

10. Bagaimana cara ibwbapak guru menangani jika terdapat peserta didik
yang merasakan kejenuhan dalam proses pembelajaran daring ?




11. Menurut ibu/bapak guru lebih efektif yang mana proses pembelajaran

dilakukan secara daring atau bertatap muka ? Alasannya ?
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5. Apakah aplikasi yang digunakan oleh bapak/ibu guru sudah tepat untuk
digunakan dalam semua mata pelajaran 7

6. Bagaimana cara adik memahami proses pembelajaran yang dilakukan oleh

7. Apakah ada metode tersendiri yang adik lakukan dalam memahami

pembelajaran secara daring ?
$. Menurut adik apakah dampak dari pembelajaran daring ini ?




10. Apakah ada kendala selama proses pembelajaran daring 7

C. PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA PESERTA DIDIK
1. Apakah ayah dan ibu s
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8. Bagaimana cara ayah dan ibu meluangkan waktu untuk mendampingi
anak-anak dalam pembelajaran daring ?

9. Apa saja yang dibutuhkan oleh anak selama pembelajaran daring ?

10. Bagaimana pengamatan ibu mengenai guru yang melakukan proses

pembelajaran daring ?




i DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak Mutawakkil S.Pd Selaku Guru Matematika SMA

Muhammadiyah Pakue pada tanggal 24 Mviei 2021

Wawaneara dengan Bapak Jelma S.Pd selaku Guru Bahasa Inggiris SMA

Muhammadivyah Pakue pada tanggal 24 Mei 2021




Wawancara dengan Ibu Radianunnisa S.Pd selaku Guru kumia SMA

Muhammadiyah Pakue pada tanggal 24 Mei 2021

Wawancara dengan Ibu Nursivah S.Pd selaku Guru Bahasa Indonesia SMA

Muhammadiyah Pakue pada tanggal 24 Mei 2021




Wawancara dengan tbu Siyang S.Pd selaku Biologi SMA Muhammadiyvah Pakue

pada tanggal 24 Mei 2021

Wawancara dengan Bapak Basman S.Pd selaku Guru Kemuhammadiyahan SMA

Muhammadiyah Pakue pada tanggal 24 Mei 2021




Wawancara dengan [bu Fitniani S.Pd selaku Guru Seni dan Budaya SMA

Muhammadiyal Pakue pada tanggal 24 Mei 2021

Wawancara dengan Ibu Musayyanah S.Ag selaku Guru Pendidikan Agama Islam

SMA Muhammadivah Pakue pada tanggal 24 Mei 2021




Wawancara dengan Ibu Harliana selaku Orang Tua Peserta Didik Muh. Andi di

SMA Muhammadiyah Pakue pada tanggal 24 Mei 2021

Proses Pembinaan Orang Tua dalam mengajar peserta didik
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